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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh muatan berlebih dan 

modifikasi dimensi terhadap kerusakan roda kendaraan angkutan barang, 

khususnya ban dan velg. Permasalahan kendaraan ODOL (Over Dimension Over 

Load) semakin marak dan berdampak serius terhadap keselamatan serta 

infrastruktur jalan. Dalam latar belakang, dijelaskan bahwa kendaraan yang 

melebihi ketentuan JBI (Jumlah Berat yang Diizinkan) dan melakukan modifikasi 

dimensi cenderung mengalami penurunan performa komponen teknis, terutama 

pada sistem roda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode observasi langsung, penyebaran angket kepada pengemudi, serta uji 

korelasi untuk melihat hubungan antar variabel. 

Data diperoleh dari inspeksi terhadap kendaraan di jembatan timbang, serta 

kuesioner dan wawancara kepada 27 responden pengemudi. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kelebihan muatan dengan 

tingkat keausan ban dan kerusakan velg. Selain itu, dimensi kendaraan yang 

dimodifikasi seperti perpanjangan bak juga berpengaruh terhadap distribusi beban 

dan mempercepat kerusakan pada roda. Analisis korelasi Pearson memperkuat 

temuan bahwa beban berlebih memiliki korelasi negatif sedang terhadap 

kerusakan ban, dan korelasi rendah terhadap kerusakan velg. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik ODOL secara signifikan 

memperburuk kondisi roda kendaraan, serta menimbulkan risiko teknis dan 

keselamatan. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan yang lebih ketat terhadap 

kendaraan angkutan barang, serta edukasi kepada pengemudi mengenai 

pentingnya mematuhi regulasi beban dan dimensi kendaraan. Penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi kepada pihak terkait untuk meninjau ulang kebijakan 

teknis dan operasional dalam menekan kerusakan komponen kendaraan akibat 

ODOL. 

Kata Kunci: Muatan Berlebih,, Kendaraan ODOL, Keausan Ban, Kerusakan Velg, 

Jembatan Timbang. 
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Abstract 

This study aims to analyze the impact of overloading and dimensional modifications 

on wheel damage in freight vehicles, particularly on tires and rims. The issue of 

ODOL (Over Dimension Over Load) vehicles is increasingly prevalent and poses 

serious threats to both road safety and infrastructure. The background explains 

that vehicles exceeding the permissible Gross Vehicle Weight (GVW) and 

undergoing dimensional alterations tend to experience performance degradation 

of technical components, especially the wheel system. This research adopts a 

quantitative approach using direct observation, driver questionnaires, and 

correlation tests to examine relationships between variables. 

Data were obtained from vehicle inspections at weigh stations, as well as from 

questionnaires and interviews conducted with 27 truck drivers. The findings 

indicate a significant relationship between overloading and the level of tire wear 

and rim damage. Additionally, modifications such as extended cargo beds affect 

load distribution and accelerate wheel damage. Pearson correlation analysis 

supports the finding that overloading has a moderate negative correlation with tire 

damage and a low correlation with rim damage. 

The conclusion of this study suggests that ODOL practices significantly worsen 

vehicle wheel conditions and increase technical and safety risks. Therefore, stricter 

supervision of freight vehicles is needed, along with driver education on the 

importance of complying with load and dimension regulations. This research also 

recommends that relevant authorities review technical and operational policies to 

mitigate component damage caused by ODOL vehicles. 

 

Keywords: Overloading, ODOL Vehicles, Tire Wear, Rim Damage, Weigh Station, 

Pearson Correlation. 
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